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RINGKASAN

Perkembangan teknologi di era informasi saat ini mempermudah kehidupan manusia,
terutama mempermudah komunikasi antar individu dan masyarakat. Sejalan dengan
dampak positif tersebut, perkembangan teknologi informasi juga membawa dampak
negatif yakni berkembangnya sikap intoleran dan timbulnya gesekan-gesekan sosial,
terutama berkaitan dengan penggunaan internet dan media sosial. Informasi dari internet
atau media sosial dapat memicu konflik sosial, terlebih bila isu yang dihembuskan adalah
isu yang sensitif yakni menyangkut identitas (suku, agama, ras atau antar-golongan).
Menjelang Pemilu, biasanya gesekan-gesekan ini jumlahnya meningkat tajam, dimana isu
identitas digunakan untuk melakukan kampanye hitam pihak kelompok lawan.

Sebagai bagian dari Perguruan Tinggi, Fakultas Hukum dan Komunikasi Unika
Soegijapranata menggagas sebuah kegiatan yang bertujuan untuk melakukan sosialisasi,
peningkatan pendidikan dan literasi bagi Orang Muda Katolik (OMK) se-Keuskupan Agung
Semarang tentang Pengembangan Sikap Toleran, Inklusif dan Anti Kekerasan demi
menghindari konflik sosial dan terhindar dari masalah hukum.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan: 1) untuk meningkatkan literasi dan memberikan
informasi tentang bagaimana membangun perdamaian dengan memberikan pemahaman
tentang sikap toleran, inklusif dan anti-kekerasan bagi OMK Paroki dan masyarakat awam,
terutama terkait isu identitas; 2) untuk memberi pengetahuan tentang implikasi hukum
sikap intoleran, terutama yang dilakukan melalui media internet dan media sosial bagi OMK
dan masyarakat awam; 3) untuk memperluas jejaring kerjasama fakultas dengan Paroki se-
Keuskupan Agung Semarang; dan 4) untuk memberikan wadah bagi Dosen berkarya dalam
bentuk pengabdian kepada masyarakat.

Serial Literasi Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan tema khusus Mengembangkan Sikap
Toleran, Inklusif dan Anti Kekerasan untuk Membangun Perdamaian ini
akan diselenggarakan dalam 3 (tiga) kali tatap muka (daring), di mana 1 (satu) tatap
muka dilaksanakan sekitar 2-3 jam (dua sampai tiga jam) pada hari-hari yang telah
disepakati sesuai jadwal, dengan 4-5 Narasumber setiap sesi-nya. Pelaksanaan serial
literasi ini akan melibatkan sebagian besar Dosen di Fakultas Hukum dan Komunikasi
baik dari Program Studi llmu Hukum maupun Program Studi llmu Komunikasi.

Kata Kunci: literasi, hukum dan HAM, sikap toleran, inklusif, anti kekerasan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Perkembangan teknologi di era informasi saat ini mempermudah
kehidupan manusia, terutama mempermudah komunikasi antar individu dan
masyarakat. Saat ini, dengan perkembangan teknologi informasi, keadaan yang
terjadi di suatu tempat, dalam hitungan detik dapat diketahui di tempat lain.
Internet dan berbagai media sosial banyak memuat peristiwva —termasuk
gesekan-gesekan sosial sampai konflik sosial terbuka yang timbul dari sikap
intoleran— setiap harinya.

Dengan minimnya informasi, peristiwa yang menimpa atau terjadi pada
suatu kelompok tertentu bisa memicu amarah kelompok identitas yang sama di
tempat lain padahal sangat jauh dari tempat kejadian/peristiwa. Di banyak
tempat, informasi dari internet atau media sosial tentang kejadian di suatu
tempat memicu konflik baru di tempat lain, terlebih bila isu yang dihembuskan
adalah isu yang sensitif yakni menyangkut identitas (suku, agama, ras atau
antar-golongan).

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Fakultas Hukum dan Komunikasi
Unika Soegijapranata terpanggil untuk mengabdikan diri dan memberikan
pemahaman kepada masyarakat luas pada umumnya dan orang muda Katolik
(OMK), tentang prinsip hukum dan Hak Asasi Manusia, khususnya isu konflik
sosial dalam mengembangkan sikap toleran, inklusif dan anti kekerasan untuk
mengembangkan masyarakat yang cinta damai, mengingat orang-orang muda
Katolik kelak pada saatnya akan menjadi calon pemimpin bangsa.

Berdasarkan pemikiran ini, pada kesempatan ini, kelompok Dosen
Pengajar Ilmu Hukum dan Dosen Pengajar [Imu Komunikasi, Fakultas Hukum
dan Komunikasi Unika Soegijapranata memberanikan diri untuk menggagas
sebuah program pengabdian kepada masyarakat yang dinamakan #SERIAL
LITERASI HUKUM & HAM dengan melaksanakan kegiatan Literasi Online
tentang bagaimana mengembangkan sikap toleran, inklusif dan anti kekerasan
demi menghindari konflik sosial dan terhindar dari masalah hukum, terutama
terkait dengan perkembangan teknologi informasi dan media sosial.

B. Permasalahan dan Urgensi Diselenggarakannya PPM

Berdasarkan pengalaman pendampingan insidental dan berbagai diskusi
dengan rekan-rekan Pengurus Paroki (Gereja) baik pengurus lingkungan dan
wilayah, OMK membutuhkan peningkatan literasi dan pemahaman tentang



bagaimana mengembangkan sikap toleran, inklusif dan anti kekerasan demi
menghindari konflik sosial dan terhindar dari masalah hukum.

Permasalahan ini akan dicoba diatasi dengan mengadakan Serial Literasi
Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan tema khusus Mengembangkan Sikap
Toleran, Inklusif dan Anti Kekerasan, dimana peningkatan literasi ini akan
diberikan oleh Dosen di lingkungan Fakultas Hukum dan Komunikasi Unika
Soegijapranata.

Dengan diselenggarakannya #Serial Literasi Hukum dan Hak Asasi
Manusia dengan tema khusus pada tahun 2023 ini, diharapkan target peserta
(audience) yakni OMK dapat memiliki gambaran yang utuh tentang bagaimana
mengembangkan sikap toleran, inklusif, dan anti kekerasan, terutama yang
terkait dengan isu identitas.

Tujuan Kegiatan PPM
Pengabdian masyarakat ini bertujuan:

1. Untuk meningkatkan literasi dan memberikan informasi tentang bagaimana
membangun perdamaian dengan memberikan pemahaman tentang sikap
toleran, inklusif dan anti-kekerasan bagi OMK Paroki dan masyarakat awam,
terutama terkait isu identitas;

2. Untuk memberi pengetahuan tentang implikasi hukum sikap intoleran,
terutama yang dilakukan melalui media internet dan media sosial bagi OMK
dan masyarakat awam;

3. Untuk memperluas jejaring kerjasama fakultas dengan Paroki se-Keuskupan
Agung Semarang; dan

4. Untuk memberikan wadah bagi Dosen berkarya dalam bentuk pengabdian
kepada masyarakat.



BAB II
TELAAH PUSTAKA

Pengertian Masyarakat Majemuk

Sikap toleran dan inklusif adalah fondasi untuk hidup berdampingan
bersama secara damai dalam masyarakat yang majemuk. Apakah masyarakat
majemuk itu? Masyarakat majemuk adalah masyarakat yang hidup bersama di
suatu wilayah tertentu dan berinteraksi satu dengan yang lain yang terdiri atau
terbentuk dari individu-individu dan kelompok-kelompok yang beragam, baik
yang terjadi karena kelahiran maupun proses bermigrasi. Dengan demikian,
keberadaan seseorang dalam masyarakat majemuk dapat terjadi karena
kelahiran (natural/given) dan bermigrasi. Adapun migrasi adalah perpindahan
penduduk dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan untuk menetap, baik
untuk sementara waktu maupun untuk waktu yang lama (bahkan bisa
selamanya). Migrasi atau perpindahan ini dapat terjadi dari satu desa/kota ke
desa/kota lain, dari satu pulau ke pulau lain, bahkan dari satu satu negara atau
ke negara lain.

Konsep atau ide kemajemukan telah menjadi bagian penting dalam
berbagai diskusi ilmu-ilmu sosial dan politik. Istilah-istilah seperti pluralisme,
multi-kulturalisme, masyarakat multikultural, dll bahkan telah menjadi bagian
penting dalam glosarium dunia pendidikan (Grishaeva, 2012: 916). Istilah
‘identitas’ atau ‘konstruksi identitas’ atau politik identitas’ juga banyak
dibicarakan dalam studi tentang masyarakat majemuk (Liliweri, 2018: 122).

Rosado (1997) mendefinisikan masyarakat majemuk atau yang disebutnya
multiculturalism sebagai “a system of beliefs and behaviors that recognizes and
respects the presence of all diverse groups in an organization or society,
acknowledges and values their sociocultural differences, and encourages and
enables their continued contribution within an inclusive cultural context which
empowers all within the organization or society” (Rosado, 1997: 2). Di Indonesia,
biasanya kemajemukan digambarkan dari keberagaman suku bangsa (etnis),
agama, ras, dan antar golongan (SARA), Batak-Jawa, Islam-Kristen, Tionghoa
dan Pribumi dll. Di Amerika atau negara barat, isu etnisitas atau ras kebanyakan
didominasi perbedaan warna kulit seperti Black-Afican-American, White,
American Indian, Hispanic-Latino, Asian dll.

Hidup di tengah-tengah masyarakat majemuk, —terutama bagi kelompok
minoritas—, hampir pasti tidak mudah. Menjadi kelompok minoritas dalam
suatu masyarakat dapat membawa beberapa konsekuensi, seperti dikucilkan
secara politis, sosial-budaya, dan ekonomi, termasuk di dalamnya konsekuensi



terbatasnya akses terhadap sumber daya. Jika hal ini terus dibiarkan,
kecemburuan sosial akan tumbuh subur dan untuk selanjutnya, bukan mustahil
terjadi konflik terbuka dengan penggunaan kekerasan (violence) atau bahkan
perang. Untuk menghindari kekerasan, konflik atau perang, menyampingkan
segala ‘prasangka’ negatif

Pengertian Toleransi dan Sikap Inklusif

Mengenai pengertian toleransi, dalam Article 1.1. Deklarasi Prinsip-Prinsip
tentang Toleransi (Declaration of Principles on Tolerance), toleransi dinyatakan
sebagai: “...respect, acceptance and appreciation of the rich diversity of our
world's cultures, our forms of expression and ways of being human. It is fostered
by knowledge, openness, communication, and freedom of thought, conscience
and belief. Tolerance is harmony in difference. It is not only a moral duty, it is also
a political and legal requirement. Tolerance, the virtue that makes peace possible,
contributes to the replacement of the culture of war by a culture of peace”.

Pentingnya toleransi dalam kehidupan umat manusia mendorong Majelis
Umum PBB (1996) menetapkan tanggal 16 November sebagai hari peringatan
toleransi sedunia (International Day for Tolerance). Selain membangun sikap
toleran, penting pula membangun sikap inklusif, dan sikap anti kekerasan,
mengingat ketiganya saling terkait. Dibutuhkan pula sikap yang bijaksana
untuk memahami berita-berita di internet agar tidak terpancing dan hati tidak
menjadi panas. Memberikan edukasi dan literasi untuk anak muda menjadi
sangat relevan untuk menghindari konflik yang lebih besar.

Pada tahun 2004, pentingnya toleransi juga diungkapkan oleh Sekretaris
Jenderal PBB Kofi Annan. la menyatakan bahwa “Tolerance, inter-cultural
dialogue and respect for diversity are more essential than ever in a world where
peoples are becoming more and more closely interconnected” (Hjerm et.al, 2020:
898). Adapun menurut Direktur Jenderal UNESCO Audrey Azoulay (UNESCO
1996), “Tolerance is an act of humanity, which we must nurture and enact each in
our own lives every day, to rejoice in the diversity that makes us strong and the
values that bring us together” (Hjerm et.al, 2020: 898).

Dalam beberapa studi atau literatur psikologi-sosial, toleransi sering
disamakan dengan sikap keterbukaan, sikap baik terhadap orang yang
memiliki budaya yang berbeda atau tetap bersikap positif terhadap mereka
meskipun berbeda (openness, being well disposed toward cultural others, or
having a generalized positive attitude toward them). Sebaliknya dalam literatur
filosofis dan politik yang mengikuti pengertian klasik tentang toleransi,
toleransi dinyatakan sebagai sikap menahan diri dengan sesuatu yang negatif
atau yang tidak setujui (forbearance and putting up with something that one
disapproves of or is negative about). Dalam hal ini, bersikap toleran adalah



merespon positif terhadap perbedaan (a positive response to diversity),
sedangkan bersikap intoleran dipersamakan dengan dogmatisme, pikiran
tertutup, dan prasangka (intolerance is equated with dogmatism, closed
mindedness, and prejudice) (Verkuyten and Kollar, 2021: 174). Dengan demikian,
toleransi melibatkan penerimaan meskipun ada ketidaksetujuan. Adapun kritik
terhadap pendekatan yang demikian adalah, kondisi ini tidak merubah sikap
dan keyakinan tentang perbedaan, namun hanya berusaha untuk menerima
atau menahan diri untuk menerima sikap, perilaku, nilai dan keyakinan dari
kelompok lain (Verkuyten et.al, 2019: 8).

Dari beberapa pengertian tersebut, konsep bersikap inklusif muncul
untuk menggantikan konsep toleransi yang dikritik sebagian ahli karena di
dalamnya masih tersimpan sikap yang kurang positif. Bersifat toleran hanya
dianggap sebagai penerimaan yang pasif dan di dalamnya masih terkandung
prasangka-prasangka (prejudice, biased, dogmatism) tertentu yang diistilahkan
oleh Verkuyten sebagai ‘us-them’ distinction (Verkuyten and Kollar, 2021:173).

Sikap intoleran biasanya diikuti dengan sikap kekerasan, yang dilakukan
secara verbal maupun dalam bertingkah laku. Dalam kaitan dengan sikap
intoleran, pendekatan kekerasan akan berujung pada konflik (sosial) yang lebih
besar. Oleh sebab itu, penting untuk membangun perdamaian dengan
menghindari kekerasan, untuk itulah literasi tentang pengembangan sikap
toleran, inklusif dan sikap anti-kekerasan sangat penting untuk diberikan
kepada anak muda sebagai calon pemimpin bangsa.

Walaupun tidak ada kesepakatan mengenai arti kata inklusif,
pembicaraan mengenai sikap yang inklusif biasa disandingkan dengan lawan
katanya yakni sikap eksklusif. Kurangnya atau ketiadaan partisipasi seseorang
dalam masyarakat adalah salah satu sifat dari social exclusion. Secara umum
sosial-exclusion digambarkan dengan keadaan di mana individu tidak dapat
berpartisipasi secara penuh dalam kehidupan ekonomi, sosial, politik dan
budaya (UN, Department of Economic and Social Affairs, 2016: 18). Popay
(Popay, 2008: 7) menggambarkan sikap eksklusif sebagai: suatu proses multi-
dimensional yang disebabkan karena adanya ketidaksetaraan relasi dalam
sektor ekonomi, politik, sosial dan budaya dalam berbagai tingkatan dimulai
dari skala individu, rumah tangga, kelompok, komunitas, negara bahkan di
tingkat global. Selanjutnya menurutnya kondisi ini dapat digambarkan dalam
suatu kontinum (keadaan terus-menerus) yang dicirikan oleh ketidak-setaraan
akses pada sumber daya (resources). Dengan demikian, sikap eksklusif
digambarkan sebagai kondisi minimnya partisipasi, yakni ketika pendapat/suara
tidak didengarkan dan partisipasi, hak dan harga diri tidak dihargai
sebagaimana mestinya.



Perilaku Kekerasan

Perilaku kekerasan adalah hal yang sering nampak dalam kehidupan
sehari-hari. Ada berbagai jenis kekerasan, dan salah satu kekerasan yang sering
timbul adalah kekerasan yang berbasis agama dan etnisitas entah disebabkan
karena kebutuhan pengakuan, penerimaan, atau kebutuhan akan rasa keadilan
pemeluk agama tertentu. Isu agama dan isu etnisitas memiliki potensi besar
memunculkan konflik.

Selain isu berbasis agama dan etnisitas, kekerasan juga dapat terjadi di
ruang publik, baik ruang publik atau area-area dalam arti harfiah maupun
digital.

Mengenai kekerasan berbasis agama, Ahmad Isnaeni (Isnaeni: 2014)
mengatakan bahwa fenomena kekerasan agama tidak bisa dilihat secara
terpisah sebagai kekerasan agama semata, melainkan harus diamati sebagai
hasil dari keterkaitan berbagai faktor yakni mulai dari kemiskinan dan
kepincangan sosial, kolusi, kelangkaan sumber-sumber daya alam dengan
sistem ekonomi, dominasi dan eksploitasi, hingga ke sistem politik represif
yang sering dijumpai di dalam struktur atau tatanan pemerintahan dan
masyarakat, di mana masyarakat yang hidup berlebihan dan mereka yang
kekurangan dari sisi ekonomi hidup berdampingan. Hal ini melahirkan kondisi
ketidakstabilan dan kekurangharmonisan dalam kehidupan masyarakat yang
sering berujung pada kekerasan.

Indonesia adalah negara yang memiliki keberagaman budaya, agama, ras,
dan etnis, oleh sebab itu Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis. Undang-
Undang ini memiliki tujuan yang mulia dan berupaya untuk menjamin agar
konflik dan praktik diskriminasi berbasis ras dan etnis dapat dicegah dan
diminimalisir di Indonesia. Diskriminasi ras dan etnis, serta diskriminasi agama
sering melahirkan dan berujung pada kekerasan.

Dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 ini, diskriminasi ras dan
etnis diartikan sebagai segala bentuk pembedaan, pengecualian, pembatasan,
atau pemilihan berdasarkan pada ras dan etnis, yang mengakibatkan
pencabutan atau pengurangan pengakuan, perolehan, atau pelaksanaan hak
asasi manusia dan kebebasan dasar dalam suatu kesetaraan di bidang sipil,
politik, ekonomi, sosial, dan budaya.

Dalam Pasal 4 Undang-Undang ini dinyatakan bahwa Tindakan
diskriminatif ras dan etnis dapat berupa:

a. memperlakukan pembedaan, pengecualian, pembatasan, atau pemilihan

berdasarkan pada ras dan etnis, yang mengakibatkan pencabutan atau



pengurangan pengakuan, perolehan, atau pelaksanaan hak asasi manusia
dan kebebasan dasar dalam suatu kesetaraan di bidang sipil, politik,
ekonomi, sosial, dan budaya; atau

b. menunjukkan kebencian atau rasa benci kepada orang karena perbedaan ras
dan etnis yang berupa perbuatan:

1. membuat tulisan atau gambar untuk ditempatkan, ditempelkan, atau
disebarluaskan di tempat umum atau tempat lainnya yang dapat dilihat
atau dibaca oleh orang lain;

2. berpidato, mengungkapkan, atau melontarkan katakata tertentu di
tempat umum atau tempat lainnya yang dapat didengar orang lain;

3. mengenakan sesuatu pada dirinya berupa benda, kata-kata, atau gambar
di tempat umum atau tempat lainnya yang dapat dibaca oleh orang lain;
atau

4. melakukan perampasan nyawa orang, penganiayaan, pemerkosaan,
perbuatan cabul, pencurian dengan kekerasan, atau perampasan
kemerdekaan berdasarkan diskriminasi ras dan etnis.

Diskriminasi berbasis agama, ras atau etnis sering melahirkan kekerasan
yang berbuntut pada kerusuhan atau kekerasan (violence). Literasi sangat
dibutuhkan oleh masyarakat agar terhidar dari kekerasan berbasis agama, ras,
dan etnisitas.

Pengertian Literasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online (daring)
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/literasi) literasi  didefinisikan sebagai
kemampuan menulis dan membaca; pengetahuan atau keterampilan dalam

bidang atau aktivitas tertentu; kemampuan individu dalam mengolah informasi
dan pengetahuan untuk kecakapan hidup.

Silvia Montoya mendefinisikan literasi sebagai “Literacy is the ability to
identify, understand, interpret, create, communicate and compute, using printed
and written materials associated with varying contexts” (Montoya, 2018).
Walaupun literasi digunakan sebagai istilah untuk menjelaskan kemampuan
dasar memahami sesuatu, seperti kemampuan baca-tulis, namun secara luas
kita dapat mendefinisikan literasi sebagai suatu kondisi atau kemampuan
dan/atau ketrampilan seseorang untuk mengidentifikasi, memahami,
menafsirkan, mengkomunikasikan, serta mengolah berbagai informasi dalam
berbagai konteks.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/literasi

BAB Il
PELAKSANAAN DAN EVALUASI

A. Solusi Permasalahan
1. Solusi yang Ditawarkan

Berdasarkan permasalahan yang timbul terkait isu pengembangan
sikap toleransi, sikap inklusif dan anti kekerasan yang sering timbul,
terutama terkait SARA, maka solusi dari permasalahan yang ditawarkan oleh
Tim PPM (dalam hal ini Fakultas Hukum dan Komunikasi) adalah dengan
membuat sebuah wadah pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan
literasi dan pengetahuan tentang pengembangan sikap toleran, inklusif dan
anti kekerasan terutama bagi OMK degan menyelenggarakan #Serial
Literasi Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan tema khusus yakni
Mengembangkan Sikap Toleran, Inklusif dan Anti Kekerasan.

B. Metode Pelaksanaan

1. Langkah/Kegiatan
Berikut adalah langkah-langkah kegiatan yang telah dilaksanakan:

a. Kegiatan diawali dengan menyepakati pembagian materi/bahan Serial
Literasi sesuai kompetensi Dosen;

b. Pendataan narahubung dari Paroki dan OMK se-Keuskupan Agung
Semarang dan memberikan penawaran kegiatan;

c. Pembuatan poster, pengumuman dll sebagai bahan publikasi;

d. Pembuatan jadwal dan persiapan teknis kegiatan yang dilaksanakan
secara on-line;

e. Melaksanakan evaluasi kegiatan dengan menyebar angket dan
wawancara;

f. Pembuatan laporan akhir

2. Peserta

Peserta kegiatan PPM ini adalah:
a. Orang Muda Katolik Paroki Gereja se-Keuskupan Agung Semarang;
b. Mahasiswa Katolik atau mahasiswa lain yang mendaftar kegiatan PPM;
c. Masyarakat umum yang tertarik pada isu yang diangkat.

3. Tata Cara Penyelenggaraan Kegiatan

Kegiatan ini diselenggarakan sebagai serial selama 3 (tiga) hari
berturut-turut secara on-line dengan menampilkan 4-5 orang narasumber
dalam satu serinya dengan membaginya menjadi beberapa sub-tema atau



topik. Kegiatan diselenggarakan melalui aplikasi zoom-meeting, dimana
peserta dapat mengikuti kegiatan dengan mendaftarkan diri terlebih dahulu
pada Panitia.

C. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat

Tidak terdapat hasil pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk yang
tangible atau yang terlihat kasat mata karena sejak awal bentuk pengabdian
kepada masyarakat adalah dengan memberikan penyuluhan atau literasi dalam
bentuk edukasi kepada masyarakat dengan target sasaran yang telah
ditentukan yakni Orang Muda Katolik dalam rangka meningkatkan
pengetahuan mereka terhadap isu dan pengembangan sikap toleran, inklusif,
dan anti kekerasan.

D. Penyelenggaraan Kegiatan
1. Penyelenggaraan Kegiatan

Kegiatan serial literasi atau edukasi ini diselenggarakan secara online
melalui aplikasi zoom. Peserta mendaftarkan diri terlebih dahulu pada Tim
Pengusul (Panitia) melalui link google form. Alamat url pendaftaran dan
kegiatan Serial Literasi ini diumumkan melalui surat yang dikirim melalui chat
whatsapp dan flyer kegiatan melalui Romo dan/atau Pengurus Paroki. Pada
setiap akhir kegiatan, peserta yang namanya sudah terdaftar di Panitia
mendapatkan sertifikat elektronik (e-certificate) yang dikirim melalui email
pendaftaran. Url zoom-meeting: https://tinyurl.com/SerialLiterasi-2023, Link
Pendaftaran: https://tinyurl.com/SERIALLITERASIHUKUMDANHAM-2023

Untuk mempublikasikan kegiatan, Tim membuat poster dan flyer dan
menyebarkannya melalui melalui sosial media whatssapp dan melalui surat
resmi yang dikirim kepada Romo Paroki. Gambar 3.1. adalah 3 poster
kegiatan Literasi tersebut:


https://tinyurl.com/SerialLiterasi-2023
https://tinyurl.com/SERIALLITERASIHUKUMDANHAM-2023

Gambar 3.1. Poster Kegiatan Serial Literasi
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2. Jadwal Kegiatan dan Tema Serial Literasi

Tabel 3.1. Kegiatan dan Tema Literasi

TOPIK NARASUMBER MODERATOR TEMA
Hari 1: Selasa, 25 Juli 2023 Pk. 19.00-21.00
Dr. Marcella Elwina Sikap Toleran, Inklusif, dan Anti
Simandjuntak, SH., CN., Kekerasan dalam Kehidupan
M.Hum Sehari-hari: Sebuah Pengantar
Adrianus Bintang Hanto Perkembangan Gerakan
Nugroho, SE., MA Perdamaian dalam Perbedaan
Drs. St. Hardiyarso, Sikap dan Pandangan Gereja
M.Hum Emanuel Katolik terhadap Keberadaan
SERI I Boputra, SH. Budaya dan Agama Lain
TOLERANSI | Abraham Wahyu MH’ | Kawan Muda Etis Bermedia

Nugroho, SI.Kom., MA

Lenny Setyowati, SS.,
MI.Kom

Dr. Y. Trihoni Nalesti
Dewi, S.H., M.Hum.

Digital

Komunikasi Lintas Budaya:
Membangun Komunikasi
dengan Kelompok yang Berbeda
Pandangan

Peace Education Berbasis Local
Wisdom

11




Hari 2: Rabu, 26 Juli 2023 Pk. 19.00-21.00

Fidelis Aggiornamento
Saintio, S.Fil., M.[.Kom

Benny Danang
Setianto, SH., LLM.,

Sikap Toleran, Inklusif, dan Anti
kekerasan dalam Perspektif
Filsafati

Sikap Toleran, Inklusif, dan Anti
kekerasan dalam Perspektif

SERI II: PhD . Dr. Yohanes H.AM . .
INKLUSIE Dr. Endang Wahyati, Budi Sarwo, Sikap Inklusif bagi Penyandang
SH., M.H SH., MH Disabilitas, HIV dan AIDS
Yovita Indrajati, SH., Ruang Publik yang Nyaman bagi
M.Hum Penyandang Disabilitas, HIV dan
AIDS
Emanuel Agra SKD., Iklan dan Kampanye Publik
S.I.Kom, MA untuk Membangun Perdamaian
Hari 3: Kamis, 27 Juli 2023 Pk. 19.00-21.00
Drs. Andreas Pemilu dan Politik Identitas
Pandiangan
Prof. Rika Saraswati, Bullying berbasis Identitas
SH., CN., M.Hum., PhD dalam Media Sosial
Dr. Eko Membangun Ruang Publik yang
Nurmardiansyah, SH., Ign. Hartyo Nyaman dalam Kontestasi
SERI 111z .
M.Hum. Purwanto, SH., | Pemilu
KEKERAS-AN - .
Andreas Ryan Sanjaya, MH Pers dan Pemilu yang Toleran,

S.I.Kom., M.A.

Donny Danardono, SH.,
Mag. Hum

Inklusif, dan Anti Kekerasan

Orang Muda Katolik dalam
Gerakan Membangun Toleransi,
Sikap Inklusif, dan Anti

Kekerasan

3. Link Bahan/Materi Narasumber:

Link materi/bahan di bawah ini diberikan kepada peserta bersama-

sama dengan sertifikat setelah kegiatan berlangsung, sehingga peserta
dapat melihat dan mempelajari kembali materi/bahan yang telah diberikan

oleh Narasumber.

Tabel 3.2. Link Materi/Bahan dan Rekaman

HARI/
TANGGAL

LINK MATERI/BAHAN

Selasa, 25 Juli
2023

Rabu, 26 Juli
2023

=sharing

Kamis, 27 Juli
2023

https://drive.google.com/drive/folders/1LB _joD7fWPeEHauol7IrbTZLEkurXKQS?usp
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https://drive.google.com/drive/folders/1LB_joD7fWPeEHau0l7lrbTZLEkurXKQS?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1LB_joD7fWPeEHau0l7lrbTZLEkurXKQS?usp=sharing

E.

1.

Evaluasi Kegiatan

Peserta Kegiatan

Total peserta yang mengikuti kegiatan #Serial Literasi Hukum dan HAM
2023 dan memberikan tanggapan atau evaluasi adalah sejumlah 183 orang,.
Peserta terbanyak adalah mahasiswa Katolik sebesar 85.8%. Berikut adalah
gambaran peserta kegiatan #Serial Literasi Hukum dan HAM 2023:

Gambar 3.1. Peserta Kegiatan

Adapun asal peserta terbanyak adalah dari Kota Semarang, diikuti
kota-kota lain di Jawa Tengah di wilayah kerja Keuskupan Agung Semarang.
Terdapat peserta yang berasal dari kota di luar wilayah Keuskupan Agung
Semarang yaitu Medan, Lampung, Purwakarta, dan Surabaya. Gambaran
detil Peserta terdapat dalam Gambar 3.2. adalah sebagai berikut:

Gambar 3.2. Asal Peserta Serial Literasi

Keikutsertaan dalam Serial Literasi terbanyak adalah mengikuti seluruh
kegiatan, dalam arti mengikuti kegiatan selama 3 (tiga) hari berturu-turut.
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Terdapat 116 Peserta yang mengikuti Serial Literasi selama 3 (tiga) hari
berturut-turut yakni 63% dari total peserta. Peserta yang terbanyak adalah
peserta kegiatan pada hari kedua yakni sebanyak 79 orang. Hal tersebut
nampak dari gambar sebagai berikut:

Gambar 3.3. Asal Peserta Serial Literasi

Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan

Tanggapan peserta yang merupakan bahwan evaluasi kegiatan
dilaksanakan dengan menyebar angket dengan menggunakan aplikasi
google form. Gambar 3.4. berikut adalah hasil evaluasi terhadap informasi
terkait publikasi dan pendaftaran:

Gambar 3.4. Tanggapan Peserta terkait Informasi dan Pendaftaran

Adapun tanggapan Peserta alur kegiatan dan Jadwal Acara serta
Stabilitas Jaringan dapat dilihat dalam Gambar 3.5 dan Gambar 3.6 sebagai
berikut:
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Gambar 3.5. Tanggapan Peserta terkait Alur kegiatan dan Jadwal Acara

Gambar 3.6. Tanggapan Peserta terkait Stabilitas Jaringan

Mengenai materi presentasi dan pemaparan Narasumber serta
pertanyaan apakah kegiatan dirasa bermanfaat dan memenuhi ekspektasi
karena meliputi topik yang ingin dipelajari dapat dilihat dalam Gambar 3.7
dan 3.8. berikut ini:

Gambar 3.7. Tanggapan Peserta terkait Presentasi dan Materi Narasumber
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Gambar 3.8. Tanggapan Peserta terkait Manfaat Kegiatan

Pertanyaan terakhir terkait kegiatan adalah kesediaan Peserta untuk
mengikuti kegiatan sejenis di kemudian hari dapat terihat dari Gambar 3.9
berikut ini:

Gambar 3.8. Tanggapan Peserta terkait Manfaat Kegiatan

Terdapat 89 tanggapan atau masukan kualitatif tentang manfaat
kegiatan bagi para peserta yang dapat sebagian dapat dihimpun sebagai
berikut:

NO TANGGAPAN PESERTA MENGENAI MANFAAT KEGIATAN

1 Bermanfaat untuk memotivasi perdamaian

2 Menjadi mengetahui dan menambah wawasan sehingga bias diterapkan di
kehidupan

3 Mengetahui tentang apa itu lingkaran bully dan apa pencegahannya

Mendapat informasi baru

5 Toleransi merupakan salah satu factor penting untuk mewujudkan
masyarakat harmonis

6 Seminar mengingatkan kembali bahwa pluralisme penting dan harus selalu
diingat

7 Manfaat yang diperoleh semakin mengetahui bagaimana cara bijak

16




menggunakan sosial media

Menambah ilmu dan menambah pengalaman

Mengetahui tentang serial hukum dan HAM

10 | Mengetahui cara bertoleransi dengan perbedaan sosial di negara Indonesia

1 Bermanfaat

12 Manfaat yang diperoleh adalah bagaimana cara bertindak dan bersikap
untuk dapa tmengatasi mereka yang suka membully orang lain

13 Lebih mengetahui tentang pluralisme dan juga toleransi juga mengetahui
tentang pembullyan, meningkatkan awaraness dan bagaimana cara korban
mempertahankan dirinya apabila dia dihadapkan dengan pembullyan.

14 | Mengetahui tentang menilai berita bukan dari satu sumber informasi

15 [Imu pengetahuan baru yang cukup informatif dan inspiratif

16 | Menambah wawasan terkait mengembangkan sikap toleran, inklusif, dan
anti kekerasan

17 | memberikanwawasanmengenai rasa toleransi dan
mulaipahammengenaisikap yang benardalambermediasosial

18 pencerahan

19 | Manfaat yang diperoleh adalah kita bisa tahu terlebih soal bulying yang
sering terjadi di sekitar kita, bahwa bulying sangat berpengaruh buruk bagi
korban dan harus segera dilaporkan

20 | Menambah wawasan baru

21 | Sangat memberikan ilmu yang baik

22 | Manfaat yang saya peroleh adalah jadi mengetahui pentingnya toleransi
dan perubahan pola piker masyarakat membangun budaya yang
melindungi.

23 | Toleransi merupakan instrument penting dalam menyambut tahun politik

24 | Memberikan gambaran bahwa bullying itu sangat menyerang psikologis
korban

25 Manfaatnya menambah wawasan mengenai pentingnya perdamaian dan
mencegah adanya bullying

26 | Menyadarkan saya dan yang lain yang belum sadar bahwa jaman sekarang
banyak komunitas atau budaya baru

27 Menambah pengetahuan dalam hal hukum dan HAM

28 | Mengembangkan sikap toleran, inklusif, dan anti kekerasan membawa

banyak manfaat bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan.
Berikutadalahbeberapamanfaat yang diperoleh :
a. Menciptakan Keharmonisan Sosial
Meningkatkan Kepahaman dan Empati
Pengurangan Konflik dan Kekerasan
Mendorong Kolaborasi dan Kerjasama:
Mengurangi Diskriminasi dan Prejudice
Memperkuat Hubungan Antar Individu

SO n o
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29

Dapat membuat orang menjadi simpati dan peka terhadap apa yang berada
di ruang publik

30

Saya menjadi sadar bahwa Equality tidak semuanya baik karena Equality
tidak memenuhi kesetaraan dengan setiap kekurangan orang yang berbeda-
beda

31

Menambahkan wawasan terhadap hukum kesehatan yang dijunjung Hak
Asasi Manusia serta mengetahui bagaimana teman-teman kita yang
disabilitas untuk dipenuhi haknya.

32

Memperoleh sejarah singkat mengenai asal mula keberadaan dan peran
serta HAM di dalam perspektif hukum

33

Social justice (keadilan sosial) bagi penyandang disabilitas dalam hukum
mengacu pada upaya untuk menjamin kesetaraan hak dan peluang bagi
individu dengan disabilitas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan, pekerjaan, aksesibilitas, layanan kesehatan, serta partisipasi
dalam kehidupan sosial dan politik. Konsep ini bertujuan untuk menciptakan
masyarakat yang inklusif dan adil, di mana penyandang disabilitas memilik
akses yang setara terhadap semua aspek kehidupan seperti warga negara
lainnya.

34

Manfaat yang saya peroleh saya mengetahui bagaimana menghargai orang
lain dan bagaimana menggunakan teknologi untuk kepentingan bersama
terutama sebagai OMK

35

Mengetahui apa yang sebaiknya dihindari selama dan sebelum pemilu

36

Menjadikan diri saya lebih mengetahui apa arti toleransi yang sebenarnya
dan belajar menerapkan perdamaian

37

Mengetahui dan belajar mengenai pentingnya toleransi antar sesame
terutama toleransi antar umat beragama

38

Menambah informasi terkait perdamaian, politik, hukum, keikutsertaan
OMK dalam hidup bermasyarakat

39

Mengetahui kearifan lokal, menjaga perdamaian, peran OMK di masyarakat
untuk menjaga perdamaian, pemilu, dan politik

40

Mengetahui bahasan mengenai Pemilu

41

Mengetahui pendidikan perdamaian berbasis kearifan lokal di daerah paska
konflik yang merupakan usaha sadar yang terencana melalui penggalian dan
pemanfaatan potensi daerah setempat secara arif dalam upaya
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

42

Memberi pengetahuan baru di bidang hukum

43

Mendapat pengetahuan hukum

Umumnya tanggapan peserta terhadap materi kegiatan adalah baik

dan bermanfaat, namun terdapat beberapa rekomendasi Peserta kegiatan

Serial Literasi Hukum dan HAM 2023 ini terkait penyelenggaraan dan topik-

topik lain yang dibutuhkan pada masa yang akan datang. Rekomendasi

tersebut dapat dihimpun sebagai berikut:
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NO

REKOMENDASI

TERKAIT
PENYELENGGARAAN

- Serial diadakan pada akhir minggu

- Waktu atau kesempatan tanya jawab atau
diskusi lebih banyak

- Waktu tidak malam hari

- Penyelenggaraan juga dilaksanakan secara
offline

- Perlu icebreaking agar tidak bosan/jenuh

TERKAIT TEMA
LITERASI YANG AKAN
DATANG

- Membahas lebih dalam tentang bullying dan
cara mengatasinya;

- Berkolaborasi dengan lembaga hukum dan
HAM untuk membantu memperkuat informasi
yang diberikan;

- Membahas tentang kekerasan seksual digital
dan KDRT;

- Kesetaraan gender;

- Perlindungan terhadap Lansia;

- Membahas mengenai Isu LGBT;

- Membahas lebih dalam isu disabilitas;

- Membahas Topik Social Justice;

- Membahas isu masyarakat Marginal; dan

- Membahas mengenai Pemilu.

Untuk pendataan komentar umum dari peserta terhadap kegiatan

yang adalah sangat bermanfaat, sangat baik, lanjutkan, dan luar biasa dsb.
Untuk respon kualitatif umum dari peserta mengenai kegiatan yang diambil
dari Gambar (word cloud) dapat dilihat di bawah ini:
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BAB IV
PENUTUP

A. Pembuatan Laporan Akhir

Laporan akhir dibuat dan dikirim melalui aplikasi DIANA ke LPPM untuk
dilakukan review dan melihat masukan-masukan dari reviewer.

B. Luaran

Pembuatan draft out-put berupa jurnal nasional Terakreditasi Sinta 3-4
dan/atau artikel yang disajikan di prosiding nasional dan/atau poster yang
dimuat dalam prosiding nasional masih dalam taraf penyelesaian. Tim akan
memilih kegiatan laporan sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan.
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HASIL TANGKAP LAYAR (SCREESHOT)
KEGIATAN ABDIMAS

Hari Ke-1 Selasa, 25 Juli 2023
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